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ABSTRACT

This research is conducted to acknowledge the promotional strategies of
Puncak Sosok management through @puncak_sosok instagram account. It happen
for nowdays, internet is used by bussiness owner to promote their product, one of
it is social media instagram. This research aimed to analyst how instagram used as
Puncak Sosok Tourism promotions media.

Therefore, researchers have conducted research using descriptive
qualitative methods by collecting data through interviews and documentation
carried out in depth on the research subject. In this study, researchers used the
Instagram analysis unit to maximize promotional media according to (Matthew
Sugiarto 2018) with three indicators of content, consistency, and community. As a
promotional strategy for the Puncak Sosok to build interest in visiting tourists.
Then test the validity of the data using the source triangulation method.

The results of this study state that in carrying out the promotion strategy of
Instagram @puncak_sosok uses the repost feature a lot and there is no special team
that promotes through Instagram social media. This can be seen from the concept
of promotion strategy and interest building indicators used in this study. The
concept used in this study consists of three stages with indicators of interest,
preference, and community.

Keywords : Promotional strategies, instagram, interested visit building.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kekayaan alam yang dimiliki Indonesia menjadikannya banyak
destinasi - destinasi wisata. Di setiap daerah memiliki keindahan alam dan
potensi yang berbeda-beda untuk dijadikan sebagai destinasi wisata
unggulan masing-masing. Untuk memperkenalkan sebuah destinasi kepada
khalayak atau calon wisatawan yaitu melalui cara promosi. Sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Dilla Pratiyudha Sayangbatti dan M.
Baiquni, tentang pentingnya peran wisatawan dalam sebuah objek
pariwisata pengunjung sebagai stakeholder (Sayangbatti dan Baiquni,
2013:2).

Salah satu promosi yang dilakukan melalui media sosial yaitu
melalui Instagram. Instagram dianggap efektif dalam mempromosikan
sebuah brand. Seperti penelitian yang dilakukan oleh ‘Afiffatus Sholihah
tentang Penggunaan Instagram Sebagai Media Promosi dianggap sangat
tepat.dan efektif. Dengan banyaknya pengguna media sosial Instagram dari
berbagai kalangan dapat menyampaikan pesan promosi yang disampaikan.
(Sholihah Afiffatus, 2018).

Seperti yang difirmankan oleh Allah SWT dalam kalamnya Q. S.

Al-Imran 77 berikut ini :
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Artinya :

“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit...”

Ayat diatas diturunkan berkaitan dengan orang yang menyamarkan
kondisi real dari barang dagangannya di pasar, sedangkan dia bersumpah
demi Allah bahwasanya barang tersebut adalah barang kualitas terbaik,
dengan tujuan ada orang islam yang tertipu dengan yang dilakukan
disebabkan sumpah palsu dari penjual tersebut. Ini menunjukkan
diharamkannya seseorang yang melakukan sumpah dusta agar dagangannya

laris dan dibeli orang lain.

Pendapat ini mengindikasikan bahwa dalam mempromosikan suatu
barang atau jasa harus sesuai dengan kondisi yang dijual. Agar tidak ada
kecurigaan antara penjual maupun pembeli. Seperti yang dilakukan dalam
media sosial instagram @puncak_sosok mengunggah konten apa yang
dijual di objek wisata tersebut. Hal tersebut mampu meberikan informasi
yang dapat dipertanggung jawabkan dengan kondisi semestinya. Dapat
disimpulkan bahwa media sosial dapat digunakan sebagai media promosi
yang bisa dipertanggung jawabkan akan apa yang mereka unggah dalam
mempromosikan suatu brand.

Promosi melalui media sosial dapat dilihat dari data pengguna
internet dan media sosial di Indonesia pada tahun 2020 tercatat ada 175,4
juta pengguna internet. Dibandingkan tahun sebelumnya, ada kenaikan 17%

atau 25 juta pengguna internet di Indonesia. Dari populasi 272,1 juta jiwa,



maka 64% setengah penduduk Indonesia menggunakan internet.
(https://inet.detik.com /cyberlife/d-4907674/riset-ada-1752-juta-pengguna-
internet-di-indonesia diakses 1 April 2020 pukul 13.05 WIB).

Pengguna terbanyak media sosial Instagram berasal dari kalangan
anak muda. Dibuktikan dengan data Napoleoncat.com menunjukan bahwa
sebanyak 37,3 % pengguna Instagram berada dalam rentang usia 18-24
tahun. Hal tersebut sesuai dengan target market dari puncak sosok sendiri
yaitu anak muda.

Gambar 1. Hasil Survey Mengenai Penggunaan Instagram
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Sumber.: NapoleonCat / Tahun 2019.
Di sini media sosial sangat berperan bagi sebuah Brand atau tempat
wisata untuk memberikan informasi mengenai Brand itu sendiri. Salah
satunya sebagai media promosi, seperti yang dilakukan oleh akun Instagram

@puncak_sosok. Melalui media sosial ini Puncak Sosok ingin menarik



minat pengunjung untuk datang berwisata terutama dari kalangan anak

muda.

Gambar 2. Akun Instagram Puncak Sosok
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Sumber : Dokumen Pribadi diakses pada 27 Maret 2020.

Pengelola memilih media sosial Instagram karena memiliki banyak
pengguna. Melihat potensi positif dari memanfaatkan Instagram sebagai
media promasi, pengelola Puncak Sosok memilih beberapa strategi promosi
melalui Instagram untuk membantu memasarkan destinasi-wisata tersebut.
Sehingga dapat ‘membangun minat kunjung wisatawan untuk datang ke
objek wisata Puncak Sosok. Akan tetapi fitur repost saat ini masih menjadi
strategi utama promosi Puncak Sosok dalam mempromosikan dan
membangun minta kunjung wisatawan. Sedangkan masih banyak fitur di
Instagram yang bisa menunjang strategi promosi agar lebih maksimal.

Berdasarkan data dan fakta yang peneliti jabarkan, dalam penelitian ini



peneliti ingin mengkaji, meneliti dan mengambil judul “Strategi Promosi
Melalui Akun Instagram Dalam Membangun Minat Kunjung
Wisatawan Di Yogyakarta” (Studi Deskriptif Kualitatif Pengelola Akun

@Puncak_Sosok).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini
yaitu bagaimana strategi promosi melalui akun Instagram @puncak_sosok
dalam mempromosikan dan membangun minat kunjung wisatawan ke objek

wisata Puncak Sosok Yogyakarta ?

C. Tujuan
Melalui  Penelitian ini, Peneliti memiliki tujuan Untuk
menganalisis bagaimana strategi promosi pengelola Puncak Sosok
melalui  Instagram @puncak_sosok dalam mempromosikan dan
membangun minat kunjung wisatawan ke objek wisata Puncak Sosok

Yogyakarta:

D. Manfaat
1. Manfaat-Teoritis
Bagi Program Studi IImu Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan
Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi dalam pengembangan studi ilmu

komunikasi dan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

Bagi Pengelola Puncak Sosok penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi tentang strategi promosi dalam mempromosikan dan
membangun minat kunjung wisatawan. Serta dapat dijadikan panduan
atau rekomendasi bagi pengelola yang serupa untuk dapat
mengembangkan strategi promosi yang dilakukan. Sehingga nantinya
dapat menjalankan manajemen bisnisnya dengan lebih baik. Bagi pihak
lain, diharapkan penelitian ini dapat membantu dalam penyajian

informasi untuk penelitian yang serupa.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan proses untuk mengetahui terkait
penelitian dari fenomena yang serupa yang telah diangkat oleh peneliti
sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui persamaan atau perbedaan
dari fenomena peneliti yang sebelumnya dilakukan. Dalam hal ini, peneliti
akan memaparkan tinjauan pustaka yang.berfokus pada strategi promosi.
Berikut adalah beberapa penelitian yang dapat dijadikan sebagai tinjauan
pustaka :

Penelitian pertama, yaitu skripsi yang berjudul “Penggunaan
Instagram Sebagai Media Promosi Wisata Pantai Nglambor” yang ditulis
oleh Yanuar Fajar Pamungkas dari Program Studi Ilmu Komunikasi UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan Instagram
sebagai sarana promosi wisata Pantai Nglambor, yang membahas tentang
ada atau tidaknya personil khusus yang mengelola akun Instagram dan
mengukur keberhasilan postingan Instagram melalui fitur-fitur dalam
Instagram seperti Post, Caption, Comment, Hashtags, Tag, Like, Follower,
Mentions, Geotagging, Instagram Story dan Direct Message, untuk
mempromosikan Pantai Nglambor dengan keunggulan snorkeling yang
memiliki julukan sebagai (Bintang Nglambor Snorkeling).

Persamaan dengan penelitian ini terletak pada metode penelitiannya
menggunakan metode kualitatif. Skripsi ini milik Yanuar Fajar Pamungkas
sama-sama menggunakan wawancara secara langsung terhadap subjek
penelitian. Persamaan kedua terletak pada media yang digunakannya, yaitu
media sosial Instagram. Perbedaannya terletak pada lokasi yang digunakan
peneliti dalam melakukan penelitian, yakni pada skripsi ini terdapat di
Pantai Nglambor, sedangkan tempat yang akan diteliti peneliti saat ini
terletak di Puncak Sosok. Perbedaan kedua terletak pana unit analisisnya
dalam penelitian- ini menggunakan online and social media marketing
Kotler dan Keller. Sedangkan yang akan diteliti menggunakan unit analisis
membangun minat kunjung menurut Kotler dalam (Abdurrahman 2015:3).

Penelitian kedua, yaitu jurnal yang berjudul “Aktivitas Public
Relations Pengelola Situs Pariwisata Tanjung Lesung Untuk Meningkatkan

Jumlah Wisatawan” Volume 7, Nomor 1, 2018 yang ditulis oleh Ayu



Wahyuni Solihah, 1 Nyoman Musiasa, Mohammad Shihab dari Program
Studi llmu Komunikasi, President University.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi
promosi Pariwisata Tanjung Lesung untuk mengembangkan sektor
pariwisata yang berada di kawasan perekonomian Banten. Tujuan penelitian
ini adalah menjelaskan bagaimana strategi public relations yang digunakan
oleh PT BWJTD untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke
Tanjung Lesung. Persamaan dalam karya ilmiah ini dengan penelitian yang
diteliti oleh peneliti sama-sama menggunakan metode kualitatif deskriptif
yaitu penelitian secara mendalam. Perbedaan yang peneliti dapatkan dalam
karya ilmiah ini objek yang diteliti berbeda yaitu Objek Wisata Tanjung
Lesung, sedangkan objek yang diteliti peneliti adalah Puncak Sosok.

Perbedaan kedua juga peneliti dapatkan di dalam karya ilmiah ini
dimana dalam penelitian membahas mengenai strategi public relations,
sedangkan dalam penelitian yang akan diteliti oleh peneliti melingkupi
strategl  promosi media sosial Instagram mengenal tiga poin utama
instagram sebagai media promoesi yaitu konten, konsistensi, dan komunitas
menurut Matthew Sugiarto (2018):

Penelitian ketiga, yaitu jurnal yang berjudul ”Strategi Komunikasi
Pemasaran Pengelola Wisata Alam Posong Dalam Meningkatkan
Kunjungan Wisatawan”. Penelitian ini ditulis oleh Muhammad Tigor
Irfandani, Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial,

Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam penelitian ini meneliti tentang



strategi komunikasi pemasaran pengelola Wisata Alam Posong dalam
meningkatkan kunjungan wisatawan.

Persamaan Yyang terdapat dalam penelitian ini sama-sama
menggunakan media komunikasi untuk memperkenalkan pariwisata dengan
metode penelitian yang mendalam yaitu deskriptif kualitatif. Persamaan
kedua terletak pada media yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan
media sosial Instagram. Perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini
meneliti pada lokasi penelitian, dalam penelitian yang akan diteliti peneliti
terletak di Puncak Sosok sedangkan pada karya ilmiah ini terletak di Wisata
Alam Posong Temanggung, Selain itu perbedaan juga terlihat pada variabel
penelitiannya yaitu pada karya ilmiah ini menggunakan faktor-faktor yang
mendorong peningkatan dan penurunan jumlah wisatawan. Sedangkan
dalam penelitian yang akan peneliti teliti menggunakan variabel strategi
promosi. Perbedaan ketiga dalam jurnal ini menggunakan teori komunikasi
pemasaran Agus Hermawan yaitu delapan langkah atau tahapan dalam
strategli komunikasi pemasaran, sedangkan dalam penelitian yang akan
diteliti menggunakan media sosial Instagram dan meneliti mengenai tiga
poin utama instagram sebagail media promosi yaitu konten, konsistensi, dan

komunitas menurut Matthew Sugiarto (2018).



Tabel 1. Persamaan & Perbedaan Tinjauan Pustaka yang dipakai

No.

Judul & Penulis

Persamaan

Perbedaan

“Penggunaan Instagram
Sebagai Media Promosi
Wisata Pantai Nglambor”
(Studi Deskriptif Kualitatif
pada akun Instagram
@pantai_nglambor Bintang
Nglambor Snorkeling),
ditulis oleh Yanuar Fajar
Pamungkas

Program Studi IImu
Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2019

Penelitian yang
membahas tentang
pemanfaatan media
sosial Instagram dan
metode yang sama
yaitu deskriptif
kualitatif.

Subjek tempat yang
digunakan yaitu wisata
Pantai Nglambor Tepus,
Gunungkidul,

sedangkan peneliti
menggunakan objek

wisata Puncaak Sosok

yang terdapat di

Bawuran, Bantul, DIY.
Unit analisis yang
digunakan berbeda, pada
penelitiannya menggunakan
online and media social
marketing Kotler dan Keller
sedangkan yang akan
digunakan dalam

penelitian ini unit analisis
membangun minat kunjun
menurut Kotler dalam
(Abdurrahman 2015:3).

Pemasaran Pengelola Wisata
Alam Posong Dalam
Meningkatkan Kunjungan
Wisatawan”, ditulis oleh

Muhammad Tigor Irfandani,

2. | “Aktivitas Public Relations | Metode yang sama Strategi yang digunakan
Pengelola Situs Pariwisata | deskriptif kualitatif menggunakan Public
Tanjung Lesung Untuk wawancara Relations sedangkan
Meningkatkan Jumlah secara mendalam peneliti menggunakan
Wisatawan™, ditulis oleh mengenai tiga poin
Ayu Wahyuni:Solihah; | utama instagram sebagai
Nyoman-Musiasa, media promosi yaitu
Mohammad Shihab konten, konsistensi,

komunitas menurut
Volume 7,-Nomor 1, 2018. Matthew Sugiarto (2018).
Program Studi IImu
Komunikasi, President
University.
3. | ”Strategi Komunikasi Metode yang sama Variabel yang

deskriptif kualitatif,
wawancara

secara mendalam, dan
media yang digunakan
Instagram

digunakan menggunakan
faktor-faktor yang
mendorong, sedangkan
peneliti menggunakan
variabel strategi promosi.
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Perbedaan subjek tempat

2015 penelitian yaitu pada
Wisata Alam Posong
Program Studi llmu Temanggung, sedangkan
Komunikasi, Fakultas IImu peneliti menggunakan
Sosial, Universitas Negeri objek wisata Puncak
Yogyakarta. Sosok, Bantul, DIY.

Unit analisisnya
menggunakan teori
komunikasi pemasaran
Agus Hermawan yaitu,
sedangkan dalam penelitian
yang akan diteliti
menggunakan media
sosial Instagram
mengenai tiga poin
utama instagram

sebagai media promosi
yaitu konten, konsistensi,
komunitas menurut
Matthew Sugiarto (2018).

Sumber : Dokumen Pribadi

F. Landasan Teori

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan tema penelitian ini,
peneliti menggunakan beberapa teori yang menjadi landasan dan rujukan
peneliti:dalam:mengkaji. penelitian ini. Teari yang digunakan peneliti yaitu:

1., Strategi:Promosi
Menurut (Aini 2016:20) Promosi- merupakan suatu bentuk
aktivitas pemasaran. Tujuan umum dari promosi penjualan yang ingin
dicapai suatu perusahaan dalam melakukan penjualan yaitu berusaha
mencapai volume penjualan tertentu, berusaha mencapai laba atau

profit akhir, dan bisa menunjang pertumbuhan perusahaan.
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Dalam mempromosikan produknya kepada konsumen,
perusahaan dapat melakukan melalui beberapa alat promosi yang
dikenal dengan bauran promosi. Bauran promosi adalah seperangkat
alat yang digunakan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan
produknya kepada konsumen.

Salah satu bauran promosi (marketing mix) menurut Kotler dan
Keller (2016:582) adalah Online and Social Media Marketing (Secara
Online dan Media Sosial Pemasaran) yaitu Aktivitas online dan
program yang dirancang agar melibatkan konsumen atau bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran baik secara langsung maupun tidak,
untuk meningkatkan citra atau mendatangkan penjualan produk dan
layanan.

Instagram

Instagram berasal dari kata “instan” atau “insta”, seperti
kamera polaroid yang dulu lebih dikenal dengan “foto instan”
( Pengertian Instagram, dalam https://id.wikipedia.org /wiki/Instagram,
diakses padatanggal 29 Mei 2020). Instagram juga dapat menampilkan
foto-foto secara instan dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata
“gram” berasal dari kata “telegram”, dimana cara kerja telegram adalah
untuk mengirimkan informasi kepada orang lain dengan cepat. Begitu
pula dengan Instagram sebagai sebuah media sosial, yaitu sebagai media
untuk membuat foto dan mengirimkannya dalam waktu yang sangat

cepat. Tujuan tersebut sangat dimungkinkan oleh teknologi internet
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yang menjadi basis aktivitas dari media sosial ini. Oleh karena itulah
Instagram berasal dari kata “instan-telegram” (Putri, 2013:14) dalam
jurnal karya Untari dan Endah 2018. Instagram juga dapat memberikan
inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat meningkatkan kreatifitas,
karena Instagram mempunyai fitur yang dapat membuat foto menjadi
lebih indah, lebih artistik dan menjadi lebih bagus (Atmoko, 2012:10).

Instagram tidak hanya populer untuk akun personal, tetapi juga
sebagai media sosial yang populer untuk digunakan oleh Brand atau
perusahaan. Kini hampir semua Brand besar memiliki akun media
sosial dan aktif di setiap saluran termasuk Instagram. Brand baru pun
tidak ingin ketinggalan dengan membagikan berbagai jenis konten
berisi informasi yang variatif untuk meningkatkan kualitas. Namun
banyak Brand yang berhenti karena dengan kurangnya ide atau usaha
untuk memposting dalam setiap harinya, karena keterbatasannya

jangkauan yang tidak begitu luas.

Matthew Sugiarto - (2018) - mengatakan. bahwa jika
menginginkan hasil maksimum dalam mengelola akun Instagram bisnis
maupun pribadi terdapat tiga aturan yang harus diikuti sepenuhnya.
Pada penelitian ini Instagram merupakan variabel yang akan digunakan

dengan indikator, yaitu :
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a. Konten
Konten adalah informasi yang tersedia melalui media atau
produk elektronik (KBBI Daring, 2020). Di dunia Instagram, konten
masih tetap menjadi hal yang utama. Konten yang dimaksud adalah
gambar atau video. ltulah alasan mengapa di Instagram gambar
diletakkan di atas sebelum teks, juga ketika ada yang menikmati
gambar menggunakan fitur “pop up” (klik tahan lama sebuah

gambar), teks tidak akan tampak. (Matthew, 2018:50).

Berikut ini adalah jenis konten yang bisa jadi ide posting untuk
akun Instagram. Ini berlaku bagi akun personal maupun akun

Brand atau perusahaan. (https://starngage.com/7-jenis-konten-

untuk-ide-posting-di-Instagram/, diakses 22 Juni 2020 Pukul 17.01

WIB). Konten Instagram sebagai berikut :

1) Foto
Ada' banyak: jenis fotoyang bisa:diposting ke Instagram.
Instagram sendiri menyediakan banyak filter untuk membuat
tema yang diunggah menjadi konsisten. Dengan begini, orang-
orang akan penasaran untuk mengintip lebih dalam dan
mencari tahu lebih banyak tentang konten-konten yang telah
diunggah. Postingan berisi konten produk terbaru, hal baru di

lingkungan kerja, atau motivasi secara berulang setiap
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minggunya. Pastikan tema atau filter yang digunakan tetap

konsisten karena akan menjadi identitas Brand.

2) Video

3)

Jika bisa membuat video super pendek (durasi kurang dari satu
menit), maka Instagram adalah media yang tepat untuk
mempromosikannya. Idealnya, video akan mudah dipahami
tanpa suara sekalipun sebab cara kerja Instagram memang
demikian, memutar konten video secara otomatis tanpa suara.
Pengaktifan suara untuk video di Instagram bersifat opsional.
Infografis

Secara teknis, infografis adalah visual yang sangat cocok
untuk diposting ke Instagram. Saat banyak sekali Brand yang
menggunakan jenis konten ini baik di feed maupun melalui
stories. Infografis sejatinya adalah jenis konten yang sangat
baik karena bersifat informatif sehingga sangat tepat
digunakan untuk mengedukasi para pengikut di media sosial
karena lebih mudah dicerna dan lebih menarik-daripada tulisan
“datar” di bagian caption. Satu hal yang mungkin perlu diingat
adalah bahwa grafik yang berukuran super besar akan sulit
dibaca. Ukuran infografis yang dibuat harus sesuai dan

proporsional. Instagram sendiri mendukung hingga 1080 pixel.
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4)

5)

Stories

Stories adalah salah satu fitur terbaru Instagram yang sangat
fenomenal. Ada banyak jenis konten yang bisa diunggah lewat
fitur ini, di antaranya foto, video super pendek (durasi 15
detik), atau mungkin sekumpulan GIF atau kutipan dengan
tema yang bisa dipilih. Anda bisa menggabungkan foto dan
video atau sekumpulan foto menjadi video, atau jika ingin,
Anda juga bisa melakukan siaran langsung atau mengunggah
konten yang sudah ada. Kelebihan lainnya adalah, akun
terverifikasi atau akun dengan jumlah pengikut tertentu
memungkinkan untuk menyertakan tautan di dalam stories.
Tingkat keefektifan tautan di dalam stories jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan postingan biasa.

Konten Kontes

Konten kontes di Instagram baik untuk memaksimalkan
engagement. Konten kontes tidak hanya berasal dari satu akun
milik Brand, tetapi juga datang dari seluruh-peserta kontes.
Cara ini juga adalah salah satu cara yang baik untuk tetap
terhubung dengan audient di Instagram. Salah satu jenis kontes
yang sangat mudah dan populer di Instagram adalah “like to
win”, jadi orang-orang hanya perlu menyukai postingan Brand
untuk mendapatkan kesempatan menjadi pemenang. Jenis

hadiah yang akan mereka dapatkan bisa dibocorkan pada foto
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6)

7)

yang di post atau di bagian caption. Satu tingkat di atasnya,
Anda bisa membuat kontes hashtag dengan meminta orang-
orang untuk memosting konten mereka sendiri dengan
menggunakan hashtag yang Brand tentukan sendiri. Atau,
Brand bisa mengadakan kontes khusus untuk pengikut baru.
Influencer

Instagram adalah tempat yang sangat tepat untuk para
influencer. Sejak 2015- 2016 jumlah influencer di Instagram
meningkat secara impresif dan Brand menjadi jauh lebih
mudah untuk bekerja sama dengan infuencer dalam
menjalankan campaign. Jika seorang influencer telah bermitra
dengan Brand maka tidak ada alasan lagi untuk tidak mem-
feature mereka di akun Instagram Brand.

User-generated Content

Pengikut Brand mungkin bukan seorang influencer, tetapi
bukan- berarti mereka tidak bisa memosting sesuatu yang
menakjubkan di Instagram. Jika-Anda melihat pos yang
relevan dengan Brand Anda, atau berkaitan dengan Brand
Anda dalam bentuk dukungan atau apresiasi, tanyakan kepada
mereka untuk me-repost konten menggunakan akun Brand.
Konten buatan pengguna atau UGC adalah salah satu konten
yang autentisitas nya sangat tinggi. Jika berhasil membuat

mereka membicarakan konten atau Brand atau produk, maka
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itu adalah salah satu indikasi bahwa strategi promosi konten
Brand telah berhasil.

Dalam instagram @puncak_sosok peneliti juga akan
meneliti dan menganalisis mengenai fitur-fitur yang terdapat dalam
konten instagram, antara lain foto, video, infografis, storie, konten
kontes, influencer, dan uses generated content. Fitur-fitur tersebut
akan peneliti ulas didalam analisis indikator konten, konsistensi, dan

komunitas.

b. Konsistensi

Konsistensi adalah trik tertua dalam buku bisnis yang secara
bawah sadar dapat mempengaruhi ekspektasi seseorang. Konsisten
terbagi menjadi dua, konsisten secara teknis dan juga konsisten dari
segi unggahan. Konsisten secara teknis maksudnya adalah dengan
membangun Brand profile Instagram. Misalnya saja konsistensi
warna, konsistensi waktu unggah, dan juga konsistensi pola feeds.
Konsisten untuk unggahan. Hindari untuk melewatkan satu hari saja
dalam mengunggah postingan Instagram. Karena algoritma
Instagram juga membaca seberapa sering konten Instagram Anda
diunggah.

Pada dasarnya, Instagram konten marketing bukan hanya
sekedar membuat konten. Namun juga harus memperhatikan Brand

profile Instagram, kapan waktu unggah, dan yang paling penting
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adalah penggunaan hashtag yang sesuai dan memiliki volume yang
banyak.
c. Komunitas

Dalam komunitas manusia dapat memiliki maksud,
kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan
sejumlah kondisi lain yang serupa. Komunitas harus menjadi tujuan
utama dalam mengelola sebuah akun Instagram. Di dalam bisnis
semua tidak ada artinya jika produk yang ditawarkan tidak memiliki
fans atau komunitas. Keuntungan memiliki komunitas adalah
memasarkan produk jauh lebih mudah, meningkatkan tingkat
kepercayaan follower, lebih mudah memahami keperluan komunitas

lebih jauh.

Pada penelitian ini peneliti ingin meneliti strategi promosi
pengelola akun Instagram @puncak _sosok pada konten yang diunggah
pada Instagram, karena pada saat sekarang ini pengguna Instagram lebih
sering.. menggunakan konten-konten . tersebut.-. Sedangkan akun
Instagram @puncak_sosok lebih sering menggunakan konten repost.
Minat Berkunjung

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010: 180).
Minat adalah sebuah sumber motivasi yang mendorong orang untuk
melakukan apa yang mereka inginkan jika mereka bebas memilih apa

yang mereka inginkan. Jika mereka merasakan suatu hal yang
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menguntungkan kemudian mereka berminat dan mendatangkan
kepuasan. Bila kepuasan berkurang maka minat pun ikut berkurang.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (dalam jurnal
Universitas Brawijaya Malang. VVol.28 No.1, 2015) mengatakan bahwa
Minat berkunjung pada dasarnya adalah dorongan dari dalam diri
konsumen berupa keinginan untuk mengunjungi suatu tempat atau
wilayah yang menarik perhatian seseorang tersebut. Konsumen atau
Wisatawan dalam memutuskan untuk berkunjung memiliki berbagai
pertimbangan seperti halnya sebelum melakukan pembelian. Dalam
proses untuk memilih, terdapat satu aspek dimana calon konsumen atau
wisatawan dapat menentukan seperti apa tujuan dari pilihan yang ada
dibenak konsumen atau wisatawan tersebut. Dorongan yang kuat dan
memotivasi untuk memilih sebagai suatu tindakan inilah yang kemudian
disebut dengan minat.

Teori minat berkunjung dianalogikan sama dengan minat beli,
seperti penelitian yang dilakukan eleh Albarg dalam jurnal (Fitri, dkk
2015:2) yang menyamakan bahwa minat berkunjung wisatawan sama
dengan minat_ pembelian Konsumen. bahwa /minat berkunjung
disetarakan dengan minat pembelian yang diukur oleh indikator yang
sama. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jalilvand dan Samiei
dalam (Fitri, dkk 2015 : 3) Keputusan berkunjung wisatawan merujuk
pada konsep keputusan pembelian konsumen yang diadaptasi menjadi

keputusan berkunjung wisatawan yang menyamakan teori keputusan
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berkunjung wisatawan sama dengan keputusan pembelian konsumen.
Hal tersebut dapat dilihat pada perilaku yang sama. Belum ada teori
terkait mengenai minat serta keputusan berkunjung. Konsumen atau
Wisatawan dalam memutuskan untuk berkunjung memiliki berbagai
pertimbangan seperti halnya sebelum melakukan pembelian. Dalam
proses untuk memilih, terdapat satu aspek dimana calon konsumen atau
wisatawan dapat menentukan seperti apa tujuan dari pilihan yang ada
dibenak konsumen atau wisatawan tersebut. Dorongan yang kuat dan
memotivasi untuk memilih sebagai suatu tindakan inilah yang kemudian
disebut dengan minat. Menurut Philip Kotler dalam (Abdurahman, dkk
2015:3) Indikator minat berkunjung ada tiga yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu :
a. Ketertarikan
Ketertarikan adalah sebuah proses dengan mudah dialami oleh
setiap individu tetapi sulit untuk diterapkan. Kecenderungan untuk
menilai- seseorang atau suatu kelompok secara positif, untuk
mendekatinya, dan untuk berperilaku secara positif-padanya.
b../ Preferensi
Preferensi adalah suatu kondisi dimana individu dapat
mendahulukan sesuatu atau dapat menentukan prioritas

dibandingkan kebutuhan lain.
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c. Pencarian Informasi
Proses pencarian informasi sangat berguna dalam pembentukan
minat seseorang. Adanya informasi yang diperoleh individu mampu

untuk mempertimbangkan sebelum menentukan keputusan.
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G. Kerangka Pemikiran

Media sosial instagram digunakan sebagai salah satu media promosi
suatu objek wisata. Tetapi dalam kebanyakan kasus, masih banyak
objek wisata belum bisa memanfaatkan media sosial instagram secara
optimal untuk mempromosikan objek wisata guna membangun dan
meningkatkan minat kunjung

Fitur Instagram untuk Strategi Promosi
@puncak_sosok

Instagram : Minat Berkunjung :
a. Kontgn ' a. Ketertarikan
b. Konsistensi b. Preferensi
c. Komunitas c. Pencarian

Sumber : Philip Kotler
dalam (Abdurahman, dkk
Sumber : (Matthew, 2018) 2015)

Strategi promosirmelalui-akun
instagram dalam _membangun minat
kunjung wisatawan di Yogyakarta

Sumber : Dokumen Pribadi
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H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang mencari makna, pemahaman,
pengertian tentang suatu fenomena, kejadian, maupun kehidupan
manusia dengan terlibat langsung dan atau tidak langsung dalam setting
yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh. Peneliti bukan
mengumpulkan data sekali jadi atau sekaligus dan kemudian
mengolahnya, melainkan tahap demi tahap dan makna disimpulkan
selama proses berlangsung dari awal sampai akhir kegiatan, bersifat
naratif, dan holistik (Yusuf, 2014:328).

Penelitian tentang “Strategi Promosi Melalui Akun Instagram
Dalam Membangun Minat Kunjung Wisatawan Di Yogyakrata”
menggunakan pendekatan ~deskriptif kualitatif. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif. Metode ini memberikan gambaran
serta pemaparan’ terkait penelitian' yang- diteliti. ‘Penelitian ini tidak
mencari atau- menjelaskan hubungan, tidak menguji- hipotesis, atau
membuat prediksi (Rakhmat, 2014:24-26).

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan suatu yang sangat penting
kedudukannya di dalam penelitian. Subjek penelitian harus di tata

sebelum peneliti siap mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat
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berupa benda, hal ataupun orang. Tapi subjek penelitian pada umumnya
adalah manusia atau apa saja yang menjadi urusan manusia (Arikunto,
2007:152).  Penelitian  ini  menggunakan subjek penelitian
pada pengelola objek wisata Puncak Sosok yaitu ketua pengelola,
admin Instagram  @puncak_sosok, dan marketing sebagai
pelaksana strategi promosi untuk membangun minat kunjung
wisatawan.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah suatu yang menjadi pemusatan pada
kegiatan-kegiatan peneliti, atau dengan kata lain segala sesuatu yang
menjadi sasaran peneliti. Objek penelitian ini adalah strategi
promosi melalui Instagram yang dilakukan pengelola objek wisata
Puncak Sosok.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Jenis Data
Jenis data dibagi menjadi dua yaitu; data primer dan
sekunder.-Data primer adalah sumber data atau informasi utama
yang digunakan dalam penelitian. sedangkan data sekunder adalah
data yang digunakan sebagai pendukung data primer.
1) Data Primer
Data primer, penelitian ini menggunakan data strategi
komunikasi promosi dari hasil wawancara observasi dan

dokumentasi yang dilakukan di objek wisata Puncak sosok.
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2)

Data Sekunder

Data sekunder, yaitu sumber data yang diambil dari
berbagai buku tentang strategi promosi, penelitian tentang
Puncak sosok, dan informasi yang diperlukan terkait penelitian

ini.

b. Teknik Pengumpulan Data

1)

2)

Observasi

Menurut Lexy Moleong (2010:16) observasi adalah
mengamati secara langsung (tanpa mediator) suatu objek untuk
melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.
Penelitian observasi dipergunakan untuk menggali informasi
melalui pengamatan secara langsung terhadap kondisi objek.
Dalam penelitian ini akan mengamati secara langsung dengan
terjun ke lapangan dalam kegiatan yang dilaksanakan. Hal ini
bermaksud agar peneliti dapat mengamati dengan lebih
mendalam terkait ‘strategi promosi melalui Instagram untuk
membangun minat kunjung wisatawan di objek wisata Puncak
Sosok, dan kemudian mencatatnya.
Wawancara

Teknik wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
diinstruksikan makna dalam topik tertentu (Esterberg dalam

Sugiyono, 2013:231). Seorang informan atau kelompok
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3)

4)

informan mengkomunikasikan bahan-bahan dan mendorong
untuk didiskusikan secara bebas. Dengan wawancara mendalam
kepada informan, peneliti dapat mengetahui alasan yang
sebenarnya dari informan yang mengambil keputusan (Ardianto,
2010;61).

Wawancara mendalam yang akan dilaksanakan dengan
narasumber sesuai dengan pedoman wawancara untuk
mengetahui data atau informasi yang ingin didapat terkait
dengan penelitian yang nantinya dikembangkan dengan
memperhatikan situasi wawancara. Dalam hal ini, pengumpulan
data dengan wawancara kepada kepala ketua pengelola,
marketing dan admin Instagram objek wisata Puncak Sosok.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
sekunder yang sering digunakan sebagai pelengkap data dan
pendukung ‘analisa penelitian. Bertujuan ‘untuk mendukung
analisis dan interpretasi-data.

Studi Pustaka

Merupakan metode yang bertujuan untuk mengolah data
dan informasi dari penelitian serupa sebelumnya yang memiliki
kesamaan latar belakang, fokus masalah, subjek dan objek yang

diteliti. Dengan metode ini, juga memungkinkan peneliti
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mendapatkan informasi dari artikel atau jurnal yang
menggunakan topik serupa.
4. Metode Analisis Data Interaktif
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data model Miles dan Hubberman yang digunakan meliputi tiga
alur (Moleong 2010:20).
a. Reduksi Data
Merupakan proses pemilihan data, menggolongkan
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan
data dengan berbagai cara hingga sampai pada kesimpulan dan
verifikasi.
b. Penyajian Data
Penyajian data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
akan dianalisis sesual dengan teori yang telah dijelaskan
sebelumnya, sehingga dapat memunculkan deskripsi tentang strategi
promosi melalui Instagram @puncak sesok dalam membangun
minat kunjung wisatawan.
c../ Penarikan Kesimpulan
Kegiatan penggambaran secara utuh dari objek yang diteliti
pada proses penarikan kesimpulan berdasarkan penggabungan
informasi yang telah disusun dalam suatu bentuk yang pas pada

penyajian data.
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5. Metode Keabsahan Data

Uji kredibilitas merupakan keakuratan, keabsahan, dan
kebenaran data yang dikumpulkan dan dianalisis sejak awal penelitian
akan menentukan kebenaran dan ketepatan hasil penelitian sesuai
dengan masalah dan fokus penelitian. Pada penelitian ini menggunakan
uji keabsahan data yaitu triangulasi. Triangulasi merupakan salah satu
teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan
interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel (Muri,2014:394-395).
Dimana triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi sumber.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada kesimpulan penelitian ini berdasarkan data yang telah
dikumpulkan dan dipaparkan secara terperinci pada pembahasan, bahwa
penelitian ini menjelaskan bagaimana Strategi promosi melalui akun media
sosial Instagram dalam membangun minat kunjung wisatawan dengan studi
deskriptif kualitatif pada akun @puncak_sosok berdasarkan hasil analisis
dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, Pengelola
menggunakan bauran promosi online and social media marketing dengan
cara penggunaan media sosial instagram sebagai media promosi online.
Strategi promosi yang dilakukan menggunakan strategi repost / mengungah
kembali unggahan dari akun lain yang memberi tanda ke akun
@puncak_sosok dengan mempertimbangkan beberapa segi aspek yaitu
kelayakan, komposisi, tune warna, dll. Strategi yang dilakukan juga dari
segi konten dengan mengunggah agenda acara yang.akan diselenggarakan
di objek wisata Puncak Sosok 3-4 hari sebelum acara berlangsung.

Konsistensi penggunaan hastag dalam ‘setiap unggahan repost
menjadi salah satu bentuk fitur yang digunakan pengelola agar konten bisa
dikonsumsi  dalam  mudahkan pencarian  followers instagram
@puncak_sosok. Kerjasama antara pengelola dengan komunitas-komunitas
di Kota Yogyakarta khususnya komunitas sepeda downhill dan komunitas

musik menjadi bentuk kerjasama pengelola dengan para komunitas untuk
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mencari influencer sebagai salah satu strategi promosi objek wisata Puncak
Sosok. Bentuk terjalinnya kerjasama dapat dilihat dari berbagai acara
sepeda downhill yang diselenggaran di Puncak Sosok, dan juga suguhan live

musik yang disajikan setiap sore di Puncak Sosok.

B. Saran

1. Bagi akun Instagram @puncak_sosok
Setelah diberikan kesempatan untuk melakukan penelitian,
peneliti mencatat saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan.
Sebaiknya suatu objek wisata mempunyai divisi tersendiri yang
mengelola Instagram sebagai media promosi dalam media online.
Dan akan lebih baik jika didalam divisi tersebut minimal terdapat
copy writer, content creator, admin agar strategi promosi online
yang digunakan lebih bervariasi dan tidak hanya menggunakan fitur
repost / mem-post ulang.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya dengan
meneliti lebih dalam lagi terhadap keilmuan komunikasi
khususnya strategi promosi dan fitur-fitur di Instagram, karena
fitur-fitur Instagram selalu berkembang dengan update atau

muncul fitur-fitur baru.
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